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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, disimpulkan bahwa Perencanaan 

Pengembangan Obyek Wisata Air Panas Mengeruda sudah berjalan dengan baik dimana 

adanya partisipasi masyarakat dan pemerintah. Hal ini di dapat dilihat dengan adanya Reboisasi, 

Penunjuk arah menuju lokasi wisata dan jasa pendukung pariwisata, Akomodasi tempat 

menginap dan penyedian Pusat Informasi wisata dan biro perjalanan wisata.  Adapun rincian 

kesimpulannya sebagai berikut: 

6.1.1 Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi Masyarakat adalah upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam merawat 

dan menjaga kelestarian Obyek Wisata Air Panas Mengeruda Soa berupa Reboisasi berupa 

penanaman pohon di sekitar Obyek Wisata Air Panas Mengeruda Soa 

A. Reboisasi berupa penanaman pohon di sekitar Obyek Wisata Air Panas 

Mengeruda Soa 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

Perencanaan Pengembangan Obyek Wisata Air Panas Mengeruda berupa reboisasi dan 

penanaman tanaman trembesi, tabebuia dan angsana di sekitar Obyek Wisata Air Panas 

Mengeruda Soa. 

6.1.2 Partisipasi Pemerintah 

Partisipasi Pemerintah maksudnya upaya yang dilakukan oleh Dinas Dinas Pariwisata 

Kabupaten Ngada dalam memperbaiki tata kelola Obyek Wisata Air Panas Mengeruda Soa 

berupa  membuka akses,  menyediakan fasilitas serta melibatkan pihak swasta  dan masyarakat 

dalam mengelola dan memanfaatkan obyek wisata 
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A. Penunjuk arah menuju lokasi wisata dan jasa pendukung pariwisata seperti jalan 

raya, air minum, listrik dan jaringan telekomunikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Partisipasi Pemerintah Kabupaten 

Ngada terutama lewat Dinas Pariwisata Kabupaten dalam Pengembangan Obyek Wisata Air 

Panas Mengeruda sudah berjalan dengan baik hal ini berupa adanya tanda atau plang penunjuk 

arah menuju lokasi wisata dan jasa pendukung pariwisata seperti infrastruktur jalan baik, 

ketersedian air minum, listrik dan jaringan telekomunikasi 

B. Akomodasi tempat menginap seperti hotel, motel dan pemondokan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Perencanaan Pengembangan Obyek 

Wisata Air Panas Mengeruda dari aspek Akomodasi tempat menginap seperti hotel, motel dan 

pemondokan sudah sangat memadai, hal ini didukung dengan adanya keberadaan 19 hotel, 

motel dan pemondokan yang bisa diakses melalui traveloka dan tokopedia. 

C. Pusat Informasi wisata dan biro perjalanan wisata 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa upaya yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata Kabupaten Ngada dalam memperkenalkan Pusat Informasi wisata dan biro 

perjalanan wisata menuju obyek Wisata Air Panas Mengeruda Obyek Wisata Air Panas 

Mengeruda kepada para wisatawan mancanegara dan nusantara melalui Visit Ngada.com, 

instagaram dan facebook Dinas Pariwisata Kabupaten Ngada, dan pameran pariwisata 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penulis dapatkan diatas berkaitan dengan Pendekatan Dalam 

Perencanaan Pengembangan Obyek Wisata Air Panas Mengeruda Oleh  Dinas Pariwisata 

Kabupaten Ngada, maka saran yang ingin penulis berikan yaitu: 

a. Kedepannya  perlu adanya penambahan fasilitas yang belum tersedia seperti restaurant.  

b. Kedepannya perlu membuat akativitas pariwisata lain seperti acara kebudayaan di 

pemandian air panas Mengeruda   
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c. Kedepanya kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Ngada perlu lebih aktif dalam penyuluhan 

dan pemberdayaan masyarakat dan mengadakan sosialisasi tentang kepariwisataan dan 

kebersihan lingkungan kepada masyarakat sebulan sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

DAFTAR PUSTAKA 

A. BUKU 

 

Bambang Prasetyo. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif : Teori Dan Aplikasi. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada 

 

Bambang Sunaryo (2013)”Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata”. Penerbit Gava 

Media. Yogyakarta 

 

Cooper and Jakson (1997).Metode Penelitian Bisnis. Erlangga, Jakarta.  

 

Hadari Namawi. 1987. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada. 

 

Hamidi. 2004. Metode Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal Dan 

Laporan Penelitian. Malang: UMM Press. 

 

Hadari  Nawawi dan M. Martini Hadari. 1992. Instrumen Penelitian Bidang Sosial. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

 

Hasan. M. Iqbal. 2002. Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya. Bogor: 

Ghalia Indonesia. 

 

Gumelar Sastrayuda  (2010). Strategi pengembangandan pengelolaan resort and leisure. 

Semarang: Universitas Negeri Semarang. 

 

I Gede Pitane dan I Ketut Surya Diarta (2009). Pengantar Ilmu Pariwisata. Yogyakarta; Andi. 

 

Lexy J. Moleong. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

 

Maryadi, dkk. 2010. Pedoman Penulisan Skripsi FKIP. Surakarta: BP-FKIP UMS. 

 

Norval (2016). Kepariwisataan dan perjalanan. PenerbitRajaGrafindo. Jakarta. 

 

 Pendith (2003). Ilmu Pariwisata (Sebuah Pengantar Perdana). PenerbitPradya Paramita. 

Jakarta 

 

Sugiyono. 2005. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: CV. Alfabeta. 

 

Sugiyono.2009. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta 

 

Suharsimi Arikunto. 1992. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rineka 

Cipta 

 

Suwantoro Gamal, 1997. Dasar-dasar Pariwisata . Yogyakarta : Andi Yoyakarta 

 

Suwantoro (1997). Dasar-Dasar Pariwisata. Yogyakarta : Penerbit Andi. Systematic Linkange. 

Gramedia: Jakarta. 

 

Wahyuni Isa (1997). Konsep Pengembangan Pariwisata, Bandung, CV INSPIRE Consulting.  



67 
 

 

Yoeti (1996). Pengantar Ilmu Pariwisata. Penerbit Angkasa. Bandung 

 

 

B. SKRIPSI TESIS DISERTASI 

 

Andi Muhammad Romi (2020). Peran Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Wisata Bahari 

Di Kabupaten Bone. Program Studi Ilmu Pemerintahan. Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik. Universitas Hasanuddin. Makassar 

 

Chrismation Ipang Wadhi (2019). Studi Tentang Pengembangan Potensi Pariwisata (Pantai 

Tanjung Kajuwulu) Desa Magepanda Kecamatan Magepanda Kabupaten Sikka. Jurusan 

Ilmu Pemerintahan. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.Universitas Katolik Widya 

Mandira. Kupang 

 

Dody Putra Kusuma Rihi (2019). Strategi Pengembangan Obyek Wisata Batu Cermin Di Dinas 

Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat. Jurusan Ilmu Pemerintahan. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.Universitas Katolik Widya Mandira. Kupang 

 

Florinda Emiyati Gerimu (2019). Pengembangan Desa Wisata Dan Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Kearifan Lokal Oleh Dinas Pariwisata Di Kampung Tradisional Takpala 

Kabupaten Alor Nusa Tenggara Timur. Jurusan Ilmu Pemerintahan. Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik.Universitas Katolik Widya Mandira. Kupang 

 

Josie Gerald Meray. Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengembangan Pariwisata Pantai 

Mahembang. Kecamatan Kakas. Program Studi Perencanaan Wilayah dan Tata Kota. 

Universitas Samratulangi. Manado 

 

Mersilina Lisensi Nahak (2019).  Tata Kelola Pengembangan Obyek Wisata Pantai Lasiana 

Oleh Dinas Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Provinsi Nusa Tenggara Timur.  Jurusan 

Ilmu Pemerintahan. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.Universitas Katolik Widya 

Mandira. Kupang 
Yohanes Yoseph Geli Dera (2018). Peran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Dalam 

Pengembangan Obyek Wisata Pantai Kota Jogo Di Desa Anakoli Kecamatan Wolowae 

Kabupaten Nagekeo. JurusanIlmuPemerintahan. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Universitas Katolik Widya Mandira. Kupang 
 

C. JURNAL 

Rina Munawaroh. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata berbasis 

masyarakat di Taman Nasional Gunung Merbabu Suwanting, Magelang. 

Journal.Student.Universitas Negeri.Yogyakarta . 

D. DOKUMEN 

Dinas Pariwisata Kabupaten Ngada 2021 tentang Data Anggaran dan Realisasi Penerimaan 

Retribusi Obyek Wisata Air Panas MengerudaTahun 2019-2021 

 

Dinas Pariwisata Kabupaten Ngada 2021 tentang Data Kunjungan Obyek Wisata Air Panas 

Mengeruda 

 



68 
 

E. WAWANCARA 

Wawancara dengan Bapak Oktovianus Botha Djawa, selaku Kepala Dinas Pariwisata 

Kabupaten Ngada 

Wawancara dengan Bapak Anis Watu selaku masyarakat Desa Mengeruda Kecamatan Soa 

Wawancara dengan Bapak Benediktus Podhi selaku Pengelola Obyek Wisata Air Panas 

Mengeruda Soa 

Wawancara dengan Bapak Heribertus Wae selaku Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata 

Kabupaten Ngada 

Wawancara dengan Bapak Arnoldus Jo selaku Kepala Seksi Usaha Jasa dan Sarana Wisata 

Kabupaten Ngada 

Wawancara dengan Markus Lalu selaku pengunjung obyek Wisata Air Panas Mengeruda Soa 

Wawancara dengan Bapak Aloysius Siba selaku Homestay Ryani yang berada di Soa 

Wawancara dengan Setyon Budianto selaku pengunjung obyek Wisata Air Panas Mengeruda 

Soa 

 

F. INTERNET 

https://portal.ngadakab.go.id/lambang-kabupaten-ngada/. diakses tanggal 20 April 2022 Pukul  08.30 

Wita 

https://portal.ngadakab.go.id/letak-geografis/diakses tanggal 3 maret 2023 Pukul  08.40 Wita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://portal.ngadakab.go.id/lambang-kabupaten-ngada/
https://portal.ngadakab.go.id/letak-geografis/diakses%20tanggal%203%20maret%202023

